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Abstrak 

Mual dan muntah merupakan keluhan yang umum dialami ibu hamil pada trimester pertama dan dapat 

mempengaruhi kondisi fisik maupun psikologis ibu. Salah satu faktor psikologis yang berperan penting 

dalam mengatasi keluhan tersebut adalah self-efficacy, yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam 

mengelola kondisi kehamilan. Peran suami sebagai sumber dukungan sosial dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan self-efficacy ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan peran suami 

dengan self-efficacy ibu hamil dalam mengatasi mual dan muntah dalam kehamilan. Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel 46 orang ibu hamil trimester kedua yang berada 

di wilayah kerja Puskesmas Pariaman. Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 2025 dengan 

teknik pengambilan sampel total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner peran suami dan self-

efficacy ibu, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 61% 

suami memiliki peran yang baik, sementara 39% memiliki peran kurang. Selanjutnya 59% ibu hamil 

memiliki tingkat self-efficacy tinggi dan 41% berada pada kategori rendah. Uji statistik menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara peran suami dengan self-efficacy ibu hamil dalam mengatasi mual dan 

muntah kehamilan (p value = 0,008). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa peran suami berhubugan 

dengan self-efficacy ibu hamil dalam mengatasi mual dan muntah kehamilan. 

Kata Kunci: peran suami, self-efficacy, mual dan muntah, ibu hamil 

Abstract 

Nausea and vomiting are common complaints experienced by pregnant women, particularly during the first 

trimester, and may affect both physical and psychological well-being. Self-efficacy, defined as a woman’s 

belief in her ability to manage pregnancy-related conditions, plays an important role in coping with these 

symptoms. The husband’s role as a source of social support may contribute to strengthening maternal self-

efficacy. This study aimed to analyze the relationship between the husband’s role and pregnant women’s self-

efficacy in managing nausea and vomiting during pregnancy. This study employed a cross-sectional design 

involving 46 second-trimester pregnant women in the working area of the Pariaman Public Health Center. 

The study was conducted from May to August 2025 using a total sampling technique. Data were collected 

using structured questionnaires measuring the husband’s role and maternal self-efficacy and were analyzed 

using the Chi-square test. The results showed that 61% of husbands had a good role, while 39% had a poor 

role. In addition, 59% of pregnant women demonstrated high self-efficacy, whereas 41% had low self-

efficacy. Statistical analysis revealed a significant association between the husband’s role and pregnant 

women’s self-efficacy in managing nausea and vomiting during pregnancy (p = 0.008). In conclusion, the 

husband’s role is significantly associated with maternal self-efficacy in managing nausea and vomiting during 

pregnancy. 

Keywords: husband’s role, self-efficacy, nausea and vomiting, pregnant women 
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PENDAHULUAN 

 Kehamilan merupakan salah satu periode 

penting bagi wanita yang ditandai dengan adanya 

perubahan fisiologis dan psikologis (Sukmawati et 

al., 2023). Perubahan ini dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi ibu hamil. Salah satunya 

adalah mual dan muntah dalam kehamilan (Radhia 

et al., 2024). Mual dan muntah merupakan 

interaksi yang kompleks dari pengaruh endokrin, 

pencernaan, faktor festibular, penciuman, genetik, 

dan psikologi (Fauziah et al., 2022). 

Prevalensi mual dan muntah pada kehamilan 

sangat tinggi pada trimester pertama kehamilan 

(Ani & Machfudloh, 2021). Trimester pertama 

merupakan masa kritis saat janin berada dalam 

tahap awal pembentukan organ-organ tubuh 

(Oktaviana et al., 2025; Somoyani, 2018). Sekitar 

50-70% ibu hamil mengalami mual dan muntah 

pada kehamilan 16 minggu pertama (Hidayat et al., 

2023). Apabila gejala ini tidak ditangani dengan 

baik, maka dapat berpengaruh terhadap kualitas 

hidup ibu serta beresiko terjadinya cacat janin 

(Atiqoh & Keb, 2020).Mual dan muntah pada 

kehamilan tidak hanya berdampak secara fisik, 

tetapi juga mempengaruhi psikologis dengan 

meningkatkan stres, menurunkan kualitas hidup, 

dan berpotensi pada gangguan psikologis apabila 

tidak ditangani dengan dukungan yang memadai 

(Hirose et al., 2020). Tingkat keparahan mual dan 

muntah berkorelasi dengan penurunan kualitas 

hidup, sementara itu, dukungan sosial termasuk 

dukungan pasangan dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap aspek mental dan emosional 

ibu hamil (Tan et al., 2018). 

Ibu hamil memerlukan kontrol diri yaitu 

self-efficacy atau keyakinan diri ibu hamil yang 

bertujuan untuk meningkatkan atau memelihara 

kesehatan ibu (Chumaira et al., 2025). Menurut 

(Basri et al., 2021), semakin tinggi self efficacy 

seseorang, maka akan semakin baik dalam 

menetapkan tujuan, keterampilan pemantauan diri 

dan perawatan diri. Tingkat self efficacy yang 

tinggi dikaitkan dengan kemampuan ibu untuk 

menghadapi berbagai perubahan dan keluhan yang 

muncul selama masa kehamilan, termasuk 

menghadapi mual dan muntah (Khalid & Nani 

Hasanuddin Makassar, 2020). 

Pembentukan self-efficacy pada ibu hamil 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengalaman pribadi, kondisi emosional, serta 

dukungan dari lingkungan sosial terdekat (Tsai et 

al., 2018). Dalam kehamilan, suami merupakan 

sumber dukungan utama yang memiliki peran 

strategis dalam mendampingi ibu hamil (Litasari & 

Sunarni, 2025). Peran suami dapat diwujudkan 

melalui dukungan emosional, instrumental, 

informasional, dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan selama kehamilan. 

Dukungan yang diberikan suami berpotensi 

memperkuat keyakinan ibu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi perubahan dan 

keluhan selama hamil (Eddy & Fife, 2021; 

Suganda et al., 2023). 

Meskipun pentingnya peran suami dalam 

kehamilan telah banyak dibahas, keterlibatan 

suami dalam praktik perawatan kehamilan masih 

belum optimal di berbagai konteks pelayanan 

kesehatan (Nurhayati et al., 2020). Selain itu, 

penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

antara peran suami dan self-efficacy ibu hamil 

dalam mengatasi mual dan muntah masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan peran suami dengan self-

efficacy ibu hamil dalam mengatasi mual dan 

muntah kehamilan. 

 

METODE  

Desain dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pariaman, Kota Pariaman. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan 

Agustus 2025. Ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan survey analitik observasional 

dengan pendekatan cross-sectional.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil 

trimester II yang berjumlah 46 orang. Teknik 

pengambilan sampel yaitu total sampling sesuai 

dengan kriteri inklusi sampel, yaitu: (1) Ibu 

bersedia menjadi responden, (2) Mengalami mual 

muntah fisiologis, (3) Tidak pernah mengkonsumsi 

obat-obatan antiemesis, (4) Tidak mengalami 

komplikasi dalam kehamilan.  

 

Prosedur Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti 

memperoleh izin penelitian dari institusi terkait. 

Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan 

dan prosedur penelitian serta diminta 

menandatangani informed consent. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner peran suami 

dan self-efficacy ibu hamil yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Pengisian kusioner 

dilakukan secara mandiri oleh responden dengan 

pendampingan peneliti jika diperlukan. 

 

Instrumen Penelitian 

Peran suami dan self-efficacy ibu hamil 

dalam mengatasi mual dan muntah kehamilan 

diukur menggunakan kuesioner skala likert yang 

disusun sendiri oleh peneliti. Kuesioner peran 

suami disusun sesuai dengan konsep peran suami 

dalam mengatasi mual dan muntah kehamilan 

dengan indikator: dukungan emosional, 

instrumental, informasional, dan keterlibatan 

pengambilan keputusan. Sementara itu, kuesioner 

self-efficacy ibu hamil disusun sesuai dengan 

konsep yang diadopsi dari teori Bandura. Masing-

masing kuesioner terdiri dari 25 pertanyaan. 

Sebelum digunakan, kuesioner terlebih dahulu 
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dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

responden yang memiliki karakteristik serupa. 

Semua item pertanyaan pada instrumen 

pengukuran peran suami dan self-efficacy valid 

dan reliabel. Uji validitas menggunakan Corrected 

Item-Total Correlation > nilai R tabel, yaitu 0,38 

(peran suami) dan 0,41 (self-efficacy). Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 0,81 

(peran suami) dan 0,85 (self-efficacy). Skor total 

peran suami kemudian dikategorikan menjadi 

peran suami baik (76%) dan kurang (<76%). 

Sementara itu, self efficacy ibu hamil 

dikategorikan menjadi self-efficacy tinggi (76%) 

dan rendah (<76%).  

 

Teknik Analisis Data 

 

Data di analisis secara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi karakteristik responden 

dan masing-masing variabel penelitian. Analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara peran suami dengan self-efficacy ibu hamil 

dalam mengatasi mual dan muntah kehamilan. 

Hasil analisis menunjukkan seluruh sel memiliki 

nilai expected  5, sehingga uji Chi-Square 

memenuhi asumsi dan layak digunakan. Hubungan 

antar variabel dinyatakan bermakna apabila nilai p 

< 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterstik Responden  

 Karakteristik responden dalam penelitian ini 

disajikan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai profil ibu hamil sebagaimana 

ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan 

usia, pendidikan, pekerjaan, dan gravida. 

Variabel n % 

Usia 

    <20 tahun 

    20-35 tahun 

    >35 tahun 

 

Pendidikan  

    SD-SMP 

    SMA 

    DIII/Sarjana 

 

Pekerjaan 

    Tidak Bekerja 

    Bekerja 

 

Gravida 

    Primigravida 

    Multigravida 

 

5 

33 

8 

 

 

14 

21 

11 

 

 

29 

17 

 

 

18 

28 

 

10.9 

71.7 

14.4 

 

 

30.4 

45.7 

23.9 

 

 

63 

37 

 

 

39.1 

60.9 

 

 Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui 

sebanyak 33 orang (71.7%) responden berusia 20-

35 tahun, sebanyak 21 orang (45.7%) responden 

menyelesaikan pendidikan SMA, sebanyak 29 

orang (63%) responden tidak bekerja/ibu rumah 

tangga, dan sebanyak 28 orang (60.9%) responden 

adalah ibu multigravida. 

 

Peran Suami dalam Membantu Ibu Mengatasi 

Mual dan Muntah Selama Kehamilan 

 

 Peran suami merupakan bentuk keterlibatan 

dan dukungan suami kepada ibu hamil dalam 

membantu mengatasi mual dan muntah selama 

kehamilan (Eddy & Fife, 2021). Data hasil 

penelitian peran suami disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Peran suami dalam membantu ibu 

mengatasi mual dan muntah kehamilan. 

Peran Suami n % 

Baik 

Kurang  

28 

18 

61 

39 

Total 46 100 

 

 Peran suami sangat penting dalam kehamilan 

karna berkontribusi terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan ibu hamil. Hal ini dapat membantu 

ibu hamil dalam menghadapi perubahan fisik dan 

psikologis selama kehamilan (Mamuroh et al., 

2019). Berdasarkan hasil analisis, lebih dari 

separuh suami (61%) memiliki peran yang baik 

dalam membantu ibu mengatasi mual dan muntah 

selama kehamilan. Sedangkan masih terdapat 

proporsi yang cukup besar dengan peran suami 

kategori kurang (39%). Hal ini menunjukkan 

bahwa, peran suami dalam kehamilan sudah mulai 

terlihat, namun belum merata pada seluruh ibu 

hamil.  

 Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya kurangnya pengetahuan 

suami mengenai perubahan fisiologis dan 

psikologis yang dialami ibu hamil. Hal ini 

tercermin pada kuesioner dalam indikator 

dukungan informasional suami, skor yang relatif 

rendah pada indikator ini mengindikasikan bahwa 

masih terdapat suami yang belum memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai perubahan 

fisiologis dan psikologis pada ibu hamil. 

Kurangnya pengetahuan tersebut menyebabkan 

suami tidak mampu mengenali secara tepat kondisi 

ketidaknyamanan yang dialami ibu sehingga 

dukungan yang diberikan menjadi terbatas atau 

tidak sesuai dengan kebutuhan ibu hamil. 

 Selain itu, faktor budaya juga berperan 

penting dalam keterlibatan suami, sebagian 

masyarakat memandang kehamilan merupakan 

tanggung jawab perempuan, sehingga peran suami 

terbatas pada pemenuhan kebutuhan ekonomi. 

Faktor lain yang memungkinkan adalah 
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keterbatasan waktu dan tuntutan pekerjaan suami 

yang dapat menghambat kehadiran dan 

pendampingan selama ibu mengalami 

ketidaknyaman kehamilan. 

 

Self-efficacy Ibu Hamil dalam Mengatasi Mual 

dan Muntah Selama Kehamilan 

 

 Self-efficacy ibu dalam mengatasi mual dan 

muntah selama kehamilan merupakan keyakinan 

ibu terhadap kemampuannya dalam mengelola 

keluhan fisiologis, termasuk melakukan perawatan 

diri, menerapkan anjuran kesehatan, dan 

mengambil keputusan yang tepat untuk menjaga 

kondisi kesehatannya (Hirose et al., 2020). Hasil 

penelitian ini menyajikan gambaran tingkat self-

efficacy ibu hamil dalam mengatasi mual dan 

muntah selama kehamilan yang disajikan pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Self-efficacy ibu hamil dalam 

mengatasi mual dan muntah selama kehamilan. 

Peran Suami n % 

Tinggi 

Rendah  

27 

19 

59 

41 

 

 self-efficacy merupakan konstruksi psikologis 

yang berperan penting dalam perilaku ibu hamil 

(Brunton et al., 2020). Menurut hasil penelitian, 

sebagian besar ibu hamil (59%) memiliki tingkat 

self-efficacy yang tinggi dalam mengatasi mual 

dan muntah, meskipun masih terdapat proporsi ibu 

dengan self-efficacy rendah (41%). Temuan ini 

menunjukkan variasi keyakinan diri di antara ibu 

hamil dalam mengelola keluhan mual dan muntah 

dalam kehamilan. Tingkat self-effiacy yang tinggi 

mencerminkan keyakinan kuat ibu terhadap 

kemampuannya melakukan perawatan diri, 

termasuk pengaturan pola makan, pengelolaan 

gejala mual, serta kemampuan untuk mencari 

pertolongan saat gejala memburuk. 

 Rendahnya tingkat self-efficacy ibu hamil 

dalam mengatasi mual dan muntah dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 

berkaitan. Salah satu faktor utama adalah 

kurangnya pengalaman dan kesiapan ibu dalam 

mengahadapi perubahan fisiologis dan psikologis 

selama kehamilan, terutama pada ibu primigravida. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa 18 orang ibu hamil (39,1%) merupakan 

primigravida. Ibu yang baru pertama kali hamil 

cenderung belum memiliki pengalaman 

sebelumnya, sehingga dapat menurunkan 

keyakinan diri terhadap kemampuan dalam 

mengelola ketidaknyamanan yang dialami. 

 Kurangnya pengetahuan ibu terhadap 

informasi kesehatan yang benar juga dapat 

mempengaruhi tingkat self-efficacy ibu. Ibu yang 

memiliki pengetahuan terbatas mengenai cara 

mengatasi mual dan muntah baik secara non-

farmakologis maupun melalui konsultasi dengan 

tenaga kesehatan cenderung memiliki keyakinan 

diri yang rendah. 

 Selain itu, terbatasnya dukungan sosial, baik 

dari suami, keluarga, maupun lingkungan sekitar 

juga dapat menghambat ibu dalam memperoleh 

strategi koping efektif dalam mengatasi mual dan 

muntah. 

 

Hubungan Peran Suami dengan Self-efficacy 

Ibu Hamil dalam Mengatasi Mual dan Muntah 

 

 Tabel hubungan antara peran suami dengan 

self-efficacy ibu hamil dalam mengatasi mual dan 

muntah menyajikan distribusi self-efficacy 

berdasarkan kategori peran suami. Tabel ini 

menggambarkan kecenderungan tingkat self-

efficacy ibu hamil pada kelompok yang 

memperoleh peran suami baik dan kurang. Untuk 

melihat hubungan kedua variabel tersebut 

dilakukan uji statistik menggunakan uji Chi-

Square.  

 

Tabel 4. Hubungan Peran Suami dengan Self-

efficacy Ibu Hamil dalam Mengatasi Mual dan 

Muntah 

 

Peran 

Suami 

Self-efficacy 

p-value Tinggi Rendah 

n % n % 

Baik 

Kurang 
21 

6 

75 

33,3 

7 

12 

25 

66,7 
0,008 

Significance ( ) = 0,05. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu 

hamil yang memperoleh peran suami dalam 

kategori baik lebih banyak memiliki self-efficacy 

tinggi dibandingkan ibu hamil dengan peran suami 

kategori kurang. Temuan ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara peran suami dengan self-

efficacy (keyakinan) ibu terhadap kemampuannya 

dalam menghadapi keluhan dalam kehamilan 

khususnya mual dan muntah. 

 Sejalan dengan teori self-efficacy yang 

disampaikan oleh Albert Bandura, keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk mencapai 

tujuan mempengaruhi bagaimana ia bertindak dan 

mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari, 

yang kemudian akan menentukan pilihan perilaku, 

upaya yang dikeluarkan, dan keteguhan dalam 

menghadapi hambatan (Lianto, 2019). 

 Albert Bandura juga menjelaskan dalam 

social cognitif theory, sumber utama pembentukan 

self-efficacy antara lain pengalaman penguasaan, 

vicarious experience (observasi atau model), 

verbal persuasion (dukungan lisan), serta kondisi 

fisiologis-emosional individu (Abdullah, 2019). 

Dalam konteks ini, peran suami sebagai pemberi 

dukungan emosional dan informasi merupakan 

bentuk verbal persuasion yang dapat memperkuat 
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keyakinan ibu hamil dalam kemampuannya 

menghadapi dan mengatasi mual dan muntah. 

Dengan adanya dorongan, perhatian, serta 

partisipasi aktif suami dalam perawatan 

kehamilan, ibu hamil akan lebih percaya diri 

dalam menjalani berbagai upaya adaptif terhadap 

keluhan kehamilan, yang berarti self-efficacy ibu 

hamil meningkat. 

 Penelitian sebelumnya juga menyatakan 

bahwa keterlibatan pasangan atau dukungan sosial 

suami berkorelasi positif dengan aspek-aspek self-

efficacy pada ibu hamil. Sebagai contoh, studi di 

Turki menunjukkan bahwa dukungan suami yang 

dirasakan secara positif berpengaruh terhadap self-

efficacy pada ibu hamil, sehingga mempengaruhi 

kesiapan mereka menjalani proses persalinan 

dengan lebih baik (Kucukkaya & Basgol, 2023). 

Selain itu, temuan dari penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa saat dukungan sosial dan self-

efficacy ditingkatkan melalui intervensi 

pendidikan, perilaku perawatan prenatal ibu hamil 

juga mengalami peningkatan yang bermakna, yang 

mengindikasikan peran konsisten dari dukungan 

sosial terhadap self-efficacy (Izadirad et al., 2017). 

 Peran suami yang baik menyediakan verbal 

persuasion, motivasi, serta kehadiran nyata dalam 

proses perawatan kehamilan sehingga ibu mampu 

menghadapi tantangan fisiologis seperti mual dan 

muntah. Sebagaimana diramalkan oleh teori 

Bandura bahwa dukungan dari lingkungan sosial 

merupakan salah satu sumber penting dalam 

pengembangan self-efficacy (Fitriani & Anita, 

2025). 

 Dengan demikian, hubungan yang bermakna 

antara peran suami dengan self-efficacy ibu hamil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan suami bukan hanya faktor pendukung 

sosial sederhana, tetapi juga kontributor psikologis 

yang penting dalam penguatan keyakinan diri ibu 

terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi 

kehamilan. Hal ini menegaskan intervensi yang 

melibatkan pasangan secara aktif dapat menjadi 

strategi penting dalam peningkatan kemampuan 

adaptif ibu hamil terhadap keluhan fisiologis 

selama kehamilan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, 

desain penelitian yang digunakan adalah cross-

sectional, sehingga hubungan yang ditemukan 

antara peran suami dengan self-efficacy ibu hamil 

hanya bersifat asosiatif dan tidak dapat 

menjelaskan hubungan sebab-akibat. Kedua, 

jumlah sampel yang relatif terbatas, yaitu 46 orang 

responden. hal ini memungkinkan adanya 

keterbatasan generalisasi hasil penelitian pada 

populasi yang lebih luas. Ketiga, pengumpulan 

data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner 

berbasis self-report, yang memungkinkan adanya 

bias subjektivitas responden. keempat, penelitian 

ini belum mempertimbangkan secara mendalam 

mengenai faktor-faktor lain yang berpotensi 

mempengaruhi self-efficacy ibu hamil, seperti 

tingkat keperahan mual dan muntah, kondisi 

psikologis ibu, dukungan keluarga selain suami, 

serta faktor sosial-ekonomi. 

 Dengan mempertimbangkan keterbatasan 

tersebut, penelitian ini tetap memberikan 

gambaran awal yang penting mengenai hubungan 

peran suami dengan self-efficacy ibu hamil dalam 

mengatasi mual dan muntah kehamilan, namun 

diperlukan penelitian lanjutan dengan desain dan 

cakupan yang lebih luas untuk memperkuat 

temuan ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna (p-value = 0,008) antara 

peran suami dengan self-efficacy ibu hamil dalam 

mengatasi mual dan muntah selama kehamilan. Ibu 

hamil yang memperoleh peran suami dalam 

kategori baik cenderung memiliki self-efficacy 

tinggi dibandingkan ibu hamil dengan peran suami 

kategori kurang. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar puskesmas mengoptimalkan pelaksanaan 

pelayanan antenatal care terpadu dengan 

mengembangkan program edukasi secara aktif 

melibatkan suami. Keterlibatan suami dalam 

pelayanan antenatal care dan kelas ibu hamil 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta 

dukungan suami terhadap ibu hamil. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

pendekatan longitudinal atau quasi-eksperimen 

untuk mengevaluasi efektivitas intervensi 

peningkatan peran suami terhadap self-efficacy ibu 

hamil. Pada tingkat kebijakan, penguatan integrasi 

materi mengenai peran suami dalam kehamilan ke 

dalam modul kelas ibu hamil perlu dilakukan 

secara sistematis sebagai bagian dari strategi 

promotif dan perventif untuk meningkatkan 

kesehatan ibu. 
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